BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah penulis lakukan berikut beberapa kesimpulan yang dapat

ditarik:

Secara keseluruhan kinerja keuangan Perkebunan Jamur Tiram B sudah
cukup baik meskipun selama 4 tahun berdiri Perkebunan Jamur Tiram
B menggunakan metode membeli baglog jamur hal ini dapat terlihat
dari hasil analisa rasio likuiditas bahwa Perkebunan Jamur Tiram B
tidak memiliki kewajiban jangka pendek karena semua pembelian
dilakukan secara tunai, pada rasio aktivitas rata-rata umur persediaan
Perkebunan Jamur Tiram B selama 111 tanpa adanya hutang piutang,
pada rasio hutang terlihat hanya sebesar 3,18% aktiva dilakukan
dengan pendanaan eksternal, Perkebunan Jamur Tiram B juga mampu
menghasilkan laba bersih sebesar 18,12% dari penjualan.

Analisa yang dilakukan mengenai proporsi biaya terbesar sangat jelas
terlihat pada 4.2 dimana pada laporan laba/rugi baik dalam skala
tahunan maupun skala caturwulan biaya bahan baku memang memiliki
proporsi yang paling besar yakni sebesar 66.91% dari seluruh total
penjualan tahun 2016.

Usaha yang dapat dilakukan untuk menigkatkan laba adalah merubah
metode pengadaan bahan baku dari membeli baglog menjadi membuat
baglog, penulis mengkaji hal tersebut dimulai dari bahan dasar untuk
membuat baglog, proses pembuatan baglog, hingga perencanaan
produksi pembuatan baglog hasil dari semua kajian tersebut
menyatakan bahwa pembuatan baglog sangat mungkin untuk
dilakukan. Evaluasi kelayakan investasi juga penulis hitung dan

hasilnya sangat positif karena investasi dapat dilakukan dengan
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5.2 Saran

pendanaan internal dan semua teknik penganggaran modal menyatakan
bahwa investasi layak untuk dilakukan.

Dampak perubahan metode pengadaan bahan baku dapat terlihat dari
laporan neraca pro-forma dan laporan laba/rugi pro-forma dimana
dengan perubahan metode menjadi metode membuat baglog yang
dilakukan dapat meningkatkan laba pada Perkebunan Jamur Tiram B
sebesar Rp. Rp. 99.424.077.

Dari penelitian yang telah penulis lakukan berikut beberapa saran yang dapat penulis

berikan:

1.

Melihat kinerja keuangan tahun 2016 pada Perkebunan Jamur Tiram B
secara keseluruhan sudah cukup baik ini menandakan bahwa
pengelolaan keuangan yang dilakukan secara internal perusahaan sudah
dilakukan dengan benar, penulis menyarankan agar hasil kinerja
keuangan yang baik ini dapat dipertahankan di tahun-tahun berikutnya.
Biaya bahan baku memang memiliki proporsi biaya yang sangat besar
hingga 66,91% dari penjualan tahun 2016, penulis menyarankan agar
Perkebunan Jamur Tiram B dapat menaruh perhatian lebih terhadap
biaya bahan baku karena dari besarnya biaya ini dapat ditemukan celah
untuk dilakukannya penghematan biaya bahan baku dengan cara
merubah metode pengadaan bahan baku.

Hasil analisa metode membuat baglog jamur menyatakan bahwa
membuat baglog jamur sangat layak dan memungkinkan untuk
dilakukan, sehingga penulis memberi saran kepada Perkebunan Jamur
Tiram B untuk memulai melakukan persiapan dari berbagai aspek
termasuk aspek pendanaan untuk merubah metode pengadaan bahan
baku dari membeli baglog menjadi membuat baglog.

Perubahan metode pengadaan bahan baku dari membeli baglog
menjadi membuat baglog yang dilakukan memiliki peran berupa
penghematan biaya bahan baku secara langsung sebesar Rp.
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174.600.000 dan kenaikkan laba secara langsung sebesar Rp.
99.424.077 pada Perkebunan Jamur Tiram B tahun 2017, sehingga
penulis menyarankan Perkebunan Jamur Tiram B untuk melakukan
perubahan metode pengadaan bahan baku dari membeli baglog menjadi
membuat baglog untuk meningkatkan laba Perkebunan Jamur Tiram
Putih B.
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